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ABSTRACT 
This study aims to determine effect of (1) Price of purchasing decisions (2) Product quality to purchasing decisions at fast food 
restaurants in Sumbawa food at Amazy Chicken, Zubento, Cizz Chicken on Sumbawa. Using quantitative associative research 
method. This research try to explain the effect of both variable to purchasing decision. The research use puposive sampling with 
sample criteria. The sampling method uses criteria, which are consumers who are over 17 years of age. Data types are primary data 
obtained from the results of filling out the questionnaire with a 4-point Likert scale assessment. Analysis prerequisite test includes 
linearity test, normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test and the analysis technique used is multiple linear 
regressionanalysis.  
Keywords: Decision of Purchase, Price, Quality, Location 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di Resto makanan cepat 
saji di Sumbawa (2) Menganalisis pengaruh kualitas terhadap keputusan pembelian di Resto makanan cepat saji di Sumbawa (3) 
Menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian di Resto makanan cepat saji di Amazy Chicken, Zubento, Cizz Chicken 
di Sumbawa. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen pada 
restoran makanan cepat saji di Sumbawa.metode pengambilan sampel menggunakan kriteria yakni merupakan konsumen yang telah 
berusia diatas 17 tahun. Jenis data yakni data primer yang didapat dari hasil pengisian kuesioner dengan penilaian skala likert 4 
poin.Uji prasyarat analisis meliputi uji linearitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas serta tehnik analisis 
yang digunakan yakni analisis regresi linier berganda. 
Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Harga, Kualitas, Lokasi 
Pendahuluan 
Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak 
yang besar bagi masyarakat terutama dalam hal 
usaha.Banyaknya usaha yang bermunculan baik perusahaan 
kecil maupun perusahaan besar berdampak terhadap 
persaingan yang semakin ketat.Terutama pesaing perusahaan 
sejenis.Sehingga perusahaan dituntut untuk menyusun konsep 
pemasaran.Menurut Kotler (2003:13), “Kebutuhan 
merupakan tuntutan dasar manusia. Orang membutuhkan 
makanan, udara, air, pakaian, dan tempat berlindung untuk 
dapat bertahan hidup”.“Dalam Hierarki kebutuhan Maslow 
menjelaskan bahwa makanan merupakan salah satu 
kebutuhan psikologis manusia” (Kotler & Keller, 2008:179). 
Sebagai kebutuhan mendasar, makanan sangat penting bagi 
semua kalangan sehingga makanan dapat dijadikan prospek 
bisnis bagi perusahaan.Saat ini sudah semakin banyak 
produsen makanan dan minuman yang memunculkan konsep 
penghidangan makanan yang mudah disajikan cepat dan 
efisien.Salah satunya adalah jenis makanan cepat saji (fast 
food).karena restoran cepat saji menjanjikan kepraktisan di 
tengah kesibukan masyarakat saat ini, (Apriyani, 2013). 
Salah satu faktor keputusan pembelian yang dipertimbangkan 
konsumen adalah harga.Penentuan harga produk atau jasa 
berpengaruh pada keputusan konsumen (Aulia, 2016:3).. 
Dapat dikatakan bahwa harga itu penting untuk menjelaskan 
bagaimana pemasaran berhasil.Jadi “harga adalah alat 
pengukur dasar sebuah sistem ekonomi karena harga 
memengaruhi alokasi faktor-faktor produksi”, Malau, 
(2016:153).Selain harga, faktor lain yang diteliti secara 
menyeluruh dari harga adalah hubungan nya dengan persepsi 
konsumen tentang kualitas produk (makanan) yang akan 
mereka beli. Malau (2016:175), menyatakan bahwa “harga 
merupakan indikator penting dari kualitas suatu produk 
kepada calon pembeli.Banyak pembeli mengiterpretasikan 
harga tertinggi sebagai sinyal dari produk berkualitas 
tinggi”.Faktor lain yang memengaruhi keputusan pembelian 
oleh konsumen adalah pemilihan lokasi penjualan.Menurut 
Fahmi (2013:64), pemilihan lokasi usaha yang tepat mampu 
memberikan pengaruh pada profit dan kontuinuitas bisnis dan 
dapat menarik konsumen untuk melakukan keputusan 
pembelian. Kabupaten Sumbawa memiliki kepadatan 
penduduk yang terus meningkat.Penduduk Sumbawa 
mengalami peningkatan sebesar 4.401 penduduk pada tahun 
2016 (BPSS, 2018).Semakin meningkatnya jumlah penduduk 
mengakibatkan kebutuhan makanan juga semakin meningkat, 
dan mendorong berbagai kalangan pengusaha untuk 
melakukan investasi bisnis di bidang restoran (Rimbun, 
2016:1). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka rumusan pemasalahan yang dapat di kaji 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana faktor harga memengaruhi konsumen 
dalam memutuskan untuk makan di Resto makanan 
cepat saji di Sumbawa? 
2. Bagaimana faktor kualitas produk memengaruhi 
konsumen dalam memutuskan untuk makan di Resto 
makanan cepat saji di Sumbawa? 
3. Bagaimana faktor lokasi memengaruhi konsumen 
dalam memutuskan untuk makan di Resto makanan 
cepat saji di Sumbawa? 
4. Bagaimana faktor harga, kualitas dan lokasi 
memengaruhi keputusan pembelian secara bersamaan? 
Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah 
kebenaranya, maka perlu diuji kebenarannya (Siregar, 
2012:38), Berdasarkan kerangka konseptual diatas, peneliti 
membangun hipotesis sebagai berikut:  
H1: Harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
pembelian di Resto makanan cepat saji di Sumbawa. 
H2:  Kualitas Produk mempunyai pengaruh  terhadap 
keputusan pembelian di Resto makanan cepat saji 
disumbawa. 
H3: Lokasi mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
pembelian di Resto makanan cepat saji di Sumbawa. 
H4: Harga, kualitas dan lokasi mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap keputusan pembelian di Resto 
makanan cepat saji di Sumbawa 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif. Seperti hubungan simetris, kausal dan 
interaktif atau timbal balik. Penelitian ini akan melihat 
pengaruh antara variabel bebas yaitu harga, kualitas produk, 
dan lokasi dengan variabel terikat yaitu keputusan pembelian 
pada restoran makanan cepat saji pada Amazy Chicken, 
Zubento, dan Chizz Chicken di Sumbawa. Menurut jenis data 
yang dikumpulkan, penelitian ini termasuk dalam jenis 
pendekatan kuantitatif. 
Populasi 
Dalam penelitian ini, populasinya adalah keseluruhan 
pengunjung atau pelanggan konsumenyang membeli 
makanan di Resto makananCepat saji  diAmazychicken, 
Zubento, dan Chizz chicken di Sumbawa. 
Sampel 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data diamana 
hanya sebagian populasi saja yang di ambil dan dipergunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu 
populasi.(Siregar, 2013:30), pada penelitian ini populasi yang 
diambil berukuran besar dan jumlahnya tidak diketahui 
secara pasti. Dalam penelitian ini metode pengambilan 
sampel dengan menggunakan non Probability Sampling 
(tidak acak).Yaitu setiap unsur yang terdapat dalam populasi 
tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel, bahkan probabilitas anggota tertentu 
untuk dipilih tidak diketahui. Tehnik pengambilan sampel 
menggunakan Convenience Sampling dan Purposive 
Sampling dimana Convenience Sampling adalah tehnik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota 
populasi yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi 
responden untuk dijadikan sampel atau peneliti memilih 
orang-orang terdekat saja. Purposive Sampling metode 
penetapan responden yang berdasarkan pada pertimbangan 
tertentu (Siregar, 2013:33). Pertimbangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah konsumen minimal 17 tahun 
keatas, yang telah membeli dan mengonsumsi makanan di 
Resto cepat saji pada Amazy Chicken, Zubento dan Chizz 
Chicken di Sumbawa. 
Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh langsung dari sumber atau subk 
penelitian.Sumber data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung dengan membagi kuisioner kepada 
responden tentang pengaruh kualitas produk, harga dan lokasi 
terhadap keputusan pembelian.Data yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media cetak seperti buku, katalog 
perusahaan, dan keterangan lain yang berhubungan dengan 
pokok penelitian. Dalam hal ini. Sumber data sekunder 
adalah studi pustaka yang berhubungan dengan pengaruh 
kualitas produk, harga dan Lokasi terhadap keputusan 
pembelian.Selain hal tersebut, data sekunder penelitian ini 
adalah data tingkat harga produk perusahaan. 
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang 
membeli dan mengkonsumsi makanan cepat saji di Amazy 
Chicken, Zubento, dan Chizz Chicken 
Sumbawa.Pengambilan sammpel Dalam penelitian ini, yaitu 
Non Probability Sampling.Berdasarkan data dari 100 
responden yang membeli dan mengkonsumsi makanan cepat 
saji, melalui daftar pertanyaan didapat kondisi responden 
tentang jenis kelamin, umur pekerjaan dan lain-lain. 
Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas 
mengenai gambaran responden sebagai subjek penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.82891636 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .060 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .639 
Asymp. Sig. (2-tailed) .809 
Sumber: Output SPSS 
Tabel menunjukan besarnya nilai signifikan uji Kolmogrov 
Smirnov adalah adalah 0,809 lebih besar dari 0,05, maka 
disimpulkan bahwa residual model regresi berdisribusi 
normal, dengan demikian semua variabel bebas dan terikat 
berdistribusi normal. 
Uji linearitas 
Variabel Signifikan 
Harga 0.013 
Kualitas 0.765 
Lokasi 0.000 
Sumber: Output SPSS 
Berdasarkan hasil uji linearitas Tabel 4.2 diketahui bahwa 
harga, dan lokasimemiliki hubungan yang linier dengan 
variabel keputusan pembelian.Karena kedua variabel 
tersebut memiliki angka signifikan kurang dari 0.05 yaitu 
sebesar 0,013 dan 0,000. Sedangkan variabel yang tidak 
memiliki hubungan yang linier adalah kualitas yaitu dengan 
nilai signifikan 0,765  lebih besar dari ,05.  
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Harga 0,979 
  
1,02
2 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kualitas 0,924 1,08
3 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Lokasi 0,910 1,09
9 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Output SPSS 
 Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai tolerance 
ketiga variabel bebas diatas angka 0,10 demikian pula nilai 
VIF semuanya dibawah angka 10. 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 
Gambar 4.2 menunjukkan titik-titik tidak membentuk pola 
tertentu dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi, dengan demikian 
asumsi non heteroskedastisitas terpenuhi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Standar Sig 
regresi eror 
Harga(X1) 0,239 0,108 0,028 
Kualitas(X2) 0,073 0,096 0,446 
Lokasi(X3) 0,412 0,123 0,001 
Konstanta                             :8,665 
Koefisien Determinasi (R2)  : 0,161 
N                                           :100 
Sumber: Output SPSS 
Berdasarkan  hasil analisis regresi diatas maka dapat 
diketahui persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 8,665 + 0.239X1 + 0.073X2 + 0,412X3 
Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 
Variabel T Sig  
Harga (X1) 2,225 0,028 
Kualitas (X2) 0,764 0,446 
Lokasi (X3) 3,343 0,001 
Sumber: Output SPSS 
a.  Variabel harga 
Harga (X1) memiliki nilai t hitung 2,225 > nilai t tabel 1,988 
dan nilai signifikansi yaitu 0,028 < 0,05 berarti harga 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dengan demikian hipotesis 1 diterima: Harga 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
b.  Variabel kualitas 
Variabel Kualitas (X2) memiliki nilai t hitung 0,764 < nilai t 
tabel 1,988 dan nilai signifikansi yaitu 0,0446> 0,05. Berarti 
kualitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis 2 ditolak: 
Kualitas tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
c.  Variabel lokasi 
Variabel lokasi (X2) memiliki nilai t hitung 3,343  > nilai t 
tabel 1,988 dan nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05. Berarti 
lokasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian.Dengan demikian hipotesis 3 diterima: 
Lokasi mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini 
dillakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F 
tabel dengan tingkat signifikan 0,05. Jika F hitung > F tabel 
maka secara bersama-sama seluruh variabel independen 
memengaruhi variabel dependen. Selain itu, jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.  
F Signifikan 
6,146 0,001 
Sumber: Output SPSS 
Uji F diatas didapat nilai F hitung 6,146 dengan tingkat 
signifikan 0,001. Karena F hitung 6,146 > F tabel 2,70 dan 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dengan demikian 
mendukung hipotesis 4. Artinya variabel harga, kualitas dan 
lokasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen keputusan pembelian pada restoran 
makanan cepat saji pada Amazy Chicken, Zubento, dan 
Chizz Chicken di Sumbawa.Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa harga, kualitas dan lokasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian di 
restoran makanan cepat saji di Sumbawa dapat diterima 
Koefisien determinasi (R2) 
Koefisiendeterminasi(R2) digunakan untuk menunjukkan 
berapa besar persentase variabel bebas (Harga, Kualitas dan 
Lokasi) secara bersama-sama menerangkan variansi variabel 
terikat (keputusan pembelian).Hasil pengujian regresi 
berganda menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0.161 atau 16%. Jadi dapat dikatakan bahwa 16% 
keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga, kualitas dan 
lokasi Sedangkan sisanya 84% dipengaruhi variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan 
Pengaruh Variabel Harga terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil pengujian yang disajikan menunjukan  nilai t 
hitung dari variabel harga sebesar 2,225 < 1,988 dan nilai 
signifikan sebesar 0,028 < dari 0,05 yang menunjukkan 
adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Harga 
merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam 
menentukan keputusan pembelian terhadap suatu produk 
maupun jasa.apalagi jika produk yang dibeli merupakan 
kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman dan 
kebutuhan pokok lainya, konsumen akan sangat 
memperthatikan harganya. Variabel harga dengan indikator 
keterjangkauan harga, kesesauian harga dengan kualitas, dan 
harga yang konsisten. Harga yang sesuai dengan produk yang 
diterima konsumen akan memengaruhi keputusan pembelian. 
Harga makanan cepat saji di Sumbawa yang beragam sesuai 
dengan menu yang dipilih membuat konsumen merasa bahwa 
harga makanan cepat saji di Sumbawa cukup terjangkau 
sesuai dengan daya beli konsumen. Dalam menentukan 
keputusan pembelian informasi tentang harga merupakan hal 
yang sangat dibutuhkan konsumen dimana persepsi 
konsumen mengenai harga dapat dijadikan sebagai 
standarisasi kualitas produk berdasarkan nilai harga pada 
produk tersebut (Aulia,2016). Harga merupakan jumlah  dari 
seluruh nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 
memiliki atau menggunakan produk dan jasa (utami, 
2008:95-97) 
Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa koefisien untuk 
variabel harga bernilai positif. Hal ini berarti juga harga yang 
ditawarkan perusahaan sesuai dengan keinginan konsumen, 
maka akan semakin tinggi kesediaan konsumen untuk 
melakukan pembelian. Hasil ini membuktikan hipotesis 
pertama bahwa harga mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada Resto makanan cepat saji di 
Sumbawa.Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 
pendapat beberapa teori dan penelitian-penelitian terdahulu, 
salah satunya adalah penelitian Ali dan Khusnaini (2017), 
yang menemukan bahwa harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian.Santoso (2016), Harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
Pengaruh Variabel Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian 
Hasil pengujian yang disajikan menunjukan  nilai t hitung 
dari variabel kualitas produk sebesar 0,764 < 1,988 dan nilai 
signifikan sebesar 0,446 > dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
kualitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil tersebut tidak medukung 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kualitas mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian pada resto makanan 
cepat saji di Amazy Chicken, Zubento, Cizz Chicken di 
Sumbawa. 
Berdasarkan fenomena konsumen tidak terlalu 
mempertimbangkan kualitas dalam menentukan keputusan 
pembelian, karena objek penelitian dalam penelitian ini telah 
beroperasi lebih dari lima tahun sehingga kualitas produk 
yang di tawarkan relatif  sama dari awal berpoperasi sampai 
saat ini. Dengan demikian sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rawung, Dkk.(2015), Kualitas produk tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, 
Dikarenakan merek sudah dikenal banyak orang dan 
perusahaan memberikan harga yang dapat dijangkau oleh 
semua kalangan masyarakat sehingga konsumen tidak 
melihat kualitas produk lagi, hal ini disebabkan persaingan 
sekarang ini yang semakin yang semakin ketat dengan 
banyaknya produk yang sama yang dibuat oleh perusahaan 
lainya. Sehingga konsumen hanya berpatokan pada merek 
dan harga yang di tawarkan perusahaan yang sesuai dengan 
kemampuan daya beli para pelanggan. 
Pengaruh Variabel Lokasi terhadap Keputusan 
Pembelian. 
Hasil pengujian yang disajikan menunjukan  nilai t hitung 
dari variabel lokasi sebesar 3.343 > 1,988 dan nilai signifikan 
sebesar 0,001 < dari 0,05 yang yang menunjukan adanya 
pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian sehingga 
lokasi menjadi salah satu faktor pada konsumen melakukan 
keputusan pembelian pada resto makanan cepat saji di Chizz 
Chicken di Amazy Chicken, Zubento, dan Sumbawa. variabel 
lokasi restoran dengan indikator lokasi mudah di jangkau, 
area parkir yang luas, kondisi di sekitar lingkungan restoran 
aman dan nyaman, dan lokasi restoran dekat dengan pusat 
keramaian merupakan faktor penentu konsumen dalam 
memutuskan keputusan pembelian. Karena sesuai dengan 
yang diharapkan kosumen lokasi restoran mudah dijangkau 
dan dekat dengan pusat keramaian. 
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Yunus (2014:3), 
strategi lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan bagi 
perusahaan, perusahaan akan selalu berusaha mencari lokasi 
yang strategis, yang mudah dilihat atau dijangkau oleh 
konsumen. Hasil ini mendukung hipotesis ketiga bahwa 
harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian 
pada Resto makanan cepat saji pada Amazy Chicken, 
Zubento, dan Cizz Chicken di Sumbawa.Dengan demikian 
hasil penelitian ini membuktikan pendapat beberapa teori dan 
penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya adalah 
penelitian Saputro dan Khazanah (2016), yang menemukan 
bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
Penutup 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 
terhadap seluruh data yang telah diperoleh, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada resto makanan cepat saji di 
Sumbawa. Karena harga yang ditawarkan perusahaan 
sesuai dengan daya beli konsumen. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan 
kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian pada resto makanan cepat 
saji di Sumbawa. Kualitas dari makanan cepat saji tidak 
terlalu dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian, karena objek penelitian dalam 
penelitian ini telah beroperasi lebih dari lima tahun 
sehingga kualitas produk yang di tawarkan relatif  sama 
dari awal berpoperasi sampai saat ini 
3. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada resto makanan cepat saji di 
Sumbawa. Karena lokasi restoran yang berada di pusat 
keramaian dan perbelanjaan serta mudah dijangkau oleh 
konsumen. 
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